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Abstract: Level-1 Government Procurement of Goods/Services (PBJP) training is one of the strategies 
for developing the competencies of government personnel to support effective, efficient, transparent, 
and accountable procurement governance. This article presents a scientific study of alumni 
perceptions of the training and the implementation of the competencies acquired in the workplace. 
The study employed a descriptive approach with case study analysis, supported by a literature review. 
Data were collected through a questionnaire developed based on the constructs of the Health Belief 
Model (HBM), including perceived benefits, perceived barriers, self-efficacy, and cues to action. The 
results showed that most respondents had positive perceptions of the training and acknowledged its 
benefits in improving their basic understanding of government procurement. However, all 
respondents indicated that the training had not fully met the practical competency needs required in 
their work. The level of competency implementation varied across training topics, with basic 
materials being easier to apply than technical and strategic materials. The main factors influencing 
competency implementation included work experience, job relevance, opportunities for practice, and 
organizational support. These findings highlight the need to strengthen application-oriented 
materials, provide advanced training, and integrate training with work assignments to improve the 
transfer of competencies to the workplace. 
Keywords: PBJP Training; Procurement Competence; Training Transfer; State Civil Apparatus; 
Health Belief Model 

 
Copyright © 2026, The Author(s). 

This is an open-access article under the CC–BY-SA license. 
How to Cite: Siswanto, E. (2026). Penelitian persepsi dan penerapan kompetensi alumni pelatihan Pengelolaan Barang/Jasa 
Pemerintah (PBJP) Level-1. Journal of Innovation Research and Knowledge, 6(4), 2201–2209. 
https://doi.org/10.53625/jirk.v6i4.13099  

 
PENDAHULUAN  

Pengelolaan barang/jasa pemerintah merupakan fungsi strategis yang mendukung 
efektivitas pelayanan publik, efisiensi anggaran, dan akuntabilitas tata kelola pemerintahan. 
Praktik pengadaan yang baik terbukti berkontribusi terhadap peningkatan kinerja organisasi 
dan kualitas layanan public (Carter et al., 2007; CHINOGWENYA & UTETE, 2023). Oleh karena 
itu, kompetensi sumber daya manusia dalam pengadaan menjadi faktor penting keberhasilan 
pelaksanaan pengadaan barang/jasa pemerintah. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pengadaan berpengaruh terhadap 
efektivitas proses pengadaan dan kinerja organisasi (Fita & Keco, 2023; Mebrate & Shumet, 
2024; Obadia & Chole, 2024; Tschannen-Moran & Gavin, 2025; Yunaniah & Firmansyah, 
2024). Namun, masih terdapat kendala berupa keterbatasan pemahaman regulasi, 
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kemampuan teknis, dan pengalaman praktis aparatur. Untuk meningkatkan kapasitas 
tersebut, pemerintah menyelenggarakan Pelatihan Pengelolaan Barang/Jasa Pemerintah 
(PBJP) Level-1 yang membekali peserta dengan kompetensi dasar mulai dari perencanaan 
pengadaan hingga pengelolaan kontrak. Pelatihan yang efektif dapat meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku kerja (Alsalamah & Callinan, 2021; Kirkpatrick & 
Kirkpatrick, 2006; Watson, 2022), meskipun peningkatan pengetahuan tidak selalu diikuti 
penerapan kompetensi di tempat kerja. Keberhasilan pelatihan sangat dipengaruhi oleh 
transfer of training, yaitu kemampuan peserta menerapkan hasil pelatihan dalam pekerjaan 
nyata (BALDWIN & FORD, 1988; Blume et al., 2010; Grossman & Salas, 2011). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian mengenai persepsi peserta dan implementasi 
kompetensi penting dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan. Penelitian ini 
menggunakan perspektif Health Belief Model (HBM), yang menjelaskan bagaimana persepsi 
manfaat, hambatan, dan keyakinan diri memengaruhi perilaku pascapelatihan (Glanz et al., 
2008, 2015). Artikel ini bertujuan menganalisis persepsi alumni terhadap Pelatihan PBJP 
Level-1, tingkat implementasi kompetensi yang diperoleh, serta faktor-faktor yang 
memengaruhi penerapannya di lingkungan kerja. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan analisis studi kasus yang 
diperkuat melalui telaah literatur (Charli et al., 2022; Creswell, 2003). Pendekatan tersebut 
dipilih untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai persepsi alumni 
terhadap pelatihan dan implementasi kompetensi yang diperoleh setelah mengikuti 
pelatihan. 

Responden merupakan alumni Pelatihan PBJP Level-1 tahun 2025 yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling (Etikan et al., 2016). Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner daring yang disusun berdasarkan konstruk Health Belief Model 
(HBM), yaitu perceived importance, perceived benefit, perceived barrier, self-efficacy, dan 
cues to action. 

Data dianalisis secara deskriptif dengan mengintegrasikan hasil kuesioner dan temuan 
penelitian terdahulu untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi peserta, tingkat 
implementasi kompetensi, serta faktor-faktor yang memengaruhi transfer kompetensi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden 

Dari 30 alumni Pelatihan PBJP Level-1 yang dihubungi, diperoleh 5 responden yang 
mengisi kuesioner sehingga tingkat respons mencapai 16,7%. Seluruh responden 
merupakan ASN dengan jabatan fungsional yang beragam. Hanya satu responden yang 
terlibat langsung dalam aktivitas pengadaan barang/jasa. Hal ini sesuai dengan tabel 
berikut ini. 

 
 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
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Karakteristik Jumlah Persentase 
Responden mengisi kuesioner 5 16,7% 
Tidak mengisi kuesioner 25 83,3% 
ASN 5 100% 
Terlibat langsung dalam PBJ 1 20% 
Tidak terlibat langsung dalam PBJ 4 80% 

Meskipun tingkat respons relatif rendah, data yang diperoleh tetap memberikan 
gambaran awal mengenai efektivitas pelatihan dan implementasi kompetensi pasca 
pelatihan. 

2. Persepsi Alumni terhadap Efektivitas Pelatihan 
Mayoritas responden menunjukkan persepsi positif terhadap pelatihan yang telah 
diikuti. Sebanyak 4 responden (80%) menilai bahwa pelatihan memberikan manfaat 
dalam meningkatkan pemahaman dasar mengenai pengadaan barang/jasa pemerintah, 
yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Persepsi Alumni terhadap Pelatihan 
Kategori Persepsi Jumlah Persentase 
Positif 4 80% 
Kurang Positif 1 20% 

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan kesadaran peserta 
mengenai pentingnya kompetensi pengadaan. Hasil tersebut sejalan dengan Robbins dan 
Judge (2017) serta Noe (2020) yang menyatakan bahwa pelatihan yang relevan dapat 
meningkatkan motivasi dan kesiapan individu dalam melaksanakan tugas (Robbins et 
al., 2015; Watson, 2022). Namun demikian, seluruh responden menyatakan bahwa 
pelatihan belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan kompetensi yang diperlukan dalam 
pekerjaan mereka. Seperti yang terlihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3. Kesesuaian Pelatihan dengan Kebutuhan Kompetensi 
Pernyataan Ya Tidak 

Pelatihan telah memenuhi seluruh kebutuhan 
kompetensi pekerjaan 

0 
(0%) 

5 
(100%) 

Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara materi pelatihan dan kebutuhan 
kompetensi di tempat kerja, sebagaimana dijelaskan dalam konsep training transfer gap 
(BALDWIN & FORD, 1988). Sebanyak 80% responden memiliki persepsi positif terhadap 
Pelatihan PBJP Level-1, yang mengindikasikan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya kompetensi pengadaan. Persepsi positif tersebut merupakan 
indikator awal keberhasilan pengembangan kompetensi karena memengaruhi motivasi 
belajar dan kesiapan peserta untuk menerapkan hasil pelatihan (Watson, 2022). Temuan 
ini juga sejalan dengan level reaction dalam model evaluasi pelatihan Kirkpatrick, yang 
menempatkan kepuasan peserta sebagai prasyarat keberhasilan pembelajaran 
selanjutnya (Alsalamah & Callinan, 2021; Fauziah, 2021; Kirkpatrick & Kirkpatrick, 
2006). Namun, seluruh responden menyatakan bahwa pelatihan belum sepenuhnya 
memenuhi kebutuhan kompetensi pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 
pada level reaksi belum tentu diikuti perubahan perilaku dan hasil kerja (behavior dan 
results) (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2006). Dengan demikian, pelatihan telah 
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meningkatkan pengetahuan dasar peserta, tetapi belum sepenuhnya menjawab 
kebutuhan kompetensi praktis di lapangan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang menyatakan bahwa dampak pelatihan terhadap kinerja sangat dipengaruhi oleh 
kualitas implementasi dan dukungan organisasi pascapelatihan (Author, 2022; 
CHINOGWENYA & UTETE, 2023; Obadia & Chole, 2024; Stek et al., 2025; Yunaniah & 
Firmansyah, 2024). Selain penguasaan regulasi, pengadaan publik modern juga 
menuntut kompetensi analitis, manajemen risiko, pengelolaan kontrak, kolaborasi lintas 
sektor, dan pengambilan keputusan strategis (Thai, 2017; OECD, 2023). Oleh karena itu, 
kesenjangan yang ditemukan dapat dipahami sebagai konsekuensi dari semakin 
kompleksnya kompetensi yang harus dimiliki pelaku pengadaan 

3. Implementasi Kompetensi dalam Lingkungan Kerja 
Tingkat penerapan materi pelatihan menunjukkan variasi antar topik. Materi yang 
bersifat dasar dan berhubungan langsung dengan pekerjaan sehari-hari cenderung lebih 
mudah diterapkan dibandingkan materi yang bersifat teknis dan strategis. Hal ini sesuai 
dengan tabel berikut ini. 

Tabel 4. Tingkat Penerapan Materi Pelatihan 
Materi Tingkat Penerapan 

Pengantar PBJ Tinggi 
Perencanaan PBJ Tinggi 
Pemilihan Penyedia Sedang 
Pengelolaan Kontrak Sedang 
Manajemen Rantai Pasok Rendah 
Komunikasi PBJ Rendah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi pengantar dan perencanaan pengadaan 
merupakan materi yang paling banyak diterapkan, sedangkan materi yang lebih teknis, 
seperti pemilihan penyedia, pengelolaan kontrak, dan manajemen rantai pasok, memiliki 
tingkat penerapan yang lebih rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesempatan 
praktik dan relevansi tugas menjadi faktor penting dalam keberhasilan transfer pelatihan 
(Burke & Hutchins, 2007). Menurut Baldwin dan Ford, transfer pelatihan dipengaruhi 
oleh karakteristik peserta, desain pelatihan, dan lingkungan kerja, sehingga kompetensi 
yang berkaitan langsung dengan tugas sehari-hari cenderung lebih mudah diterapkan 
(BALDWIN & FORD, 1988). Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan 
pentingnya dukungan lingkungan kerja terhadap keberhasilan transfer pelatihan (Blume 
et al., 2010). Dalam perspektif experiential learning menurut Kolb (1984), kompetensi 
juga lebih mudah berkembang melalui pengalaman langsung (Chae, 2024; Haritha & Rao, 
2024; McCarthy, 2016). Oleh karena itu, rendahnya penerapan materi teknis 
kemungkinan lebih disebabkan oleh terbatasnya kesempatan praktik daripada kualitas 
pelatihan itu sendiri. Hal ini konsisten dengan temuan bahwa kompetensi pengadaan 
berkembang melalui kombinasi pelatihan formal dan pengalaman kerja (on-the-job 
learning) (World Bank, 2020). Dengan demikian, Pelatihan PBJP Level-1 perlu dipandang 
sebagai fondasi awal pengembangan kompetensi yang memerlukan dukungan 
pengalaman lapangan secara berkelanjutan. 

4. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Implementasi Kompetensi 
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Analisis jawaban terbuka menunjukkan beberapa faktor utama yang menghambat 
penerapan kompetensi hasil pelatihan. Seperti yang dijelaskan pada tabel berikut ini. 

Tabel 5. Faktor Penghambat Penerapan Kompetensi 
Faktor Penghambat Tingkat Kemunculan 

Kurangnya pengalaman praktis Tinggi 
Keterbatasan materi aplikatif Tinggi 
Ketidaksesuaian jabatan Sedang 
Kurangnya pendampingan Sedang 
Minimnya penugasan terkait PBJ Tinggi 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan transfer pelatihan tidak hanya ditentukan 
oleh kualitas program, tetapi juga oleh dukungan lingkungan kerja, kesempatan praktik, 
dan penugasan yang relevan (Burke & Hutchins, 2007; Qazi et al., 2015; Salas et al., 2012). 
Kurangnya pengalaman praktis, minimnya keterlibatan dalam kegiatan pengadaan, serta 
terbatasnya materi aplikatif menjadi faktor utama yang menghambat implementasi 
kompetensi. Sejalan dengan Burke dan Hutchins (2007), kompetensi yang tidak 
digunakan cenderung menurun seiring waktu. Selain itu, pengembangan kompetensi 
yang efektif memerlukan integrasi antara pelatihan, pengalaman kerja, dan sistem 
manajemen kinerja organisasi (Salas et al., 2012). Temuan ini juga mencerminkan 
fenomena training utilization gap, yaitu kondisi ketika kompetensi hasil pelatihan tidak 
dapat dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan struktur organisasi atau 
distribusi tugas (Kim & Callahan, 2022). Oleh karena itu, diperlukan penyelarasan antara 
program pengembangan kompetensi dan strategi penempatan pegawai agar investasi 
pelatihan memberikan manfaat yang optimal bagi peningkatan kualitas pengadaan 
barang/jasa (“Armstrong’s Handbook of Human-Resource Management Practice (11th 
Ed.),” 2010; Michael Armstrong, 2023). 

5. Analisis Berdasarkan Health Belief Model 
Pendekatan HBM digunakan untuk memahami bagaimana persepsi peserta 
memengaruhi penerapan kompetensi hasil pelatihan. Secara rinci  dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 

Tabel 6. Ringkasan Analisis Health Belief Model 
Dimensi HBM Temuan 

Perceived Importance Tinggi 
Perceived Benefit Tinggi 
Perceived Barrier Tinggi 
Self-Efficacy Sedang 
Cues to Action Rendah 

Tingginya perceived importance menunjukkan bahwa peserta memahami pentingnya 
kompetensi pengadaan dalam mendukung pekerjaan mereka. Selain itu, perceived benefit 
yang tinggi menunjukkan bahwa peserta merasakan manfaat pelatihan dalam 
meningkatkan pemahaman dasar pengadaan. Di sisi lain, tingginya perceived barrier 
menunjukkan masih adanya hambatan dalam penerapan kompetensi, seperti kurangnya 
pengalaman praktis dan minimnya kesempatan untuk terlibat langsung dalam proses 
pengadaan. Rendahnya cues to action mengindikasikan bahwa dukungan organisasi 
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pasca pelatihan masih belum optimal. Berdasarkan perspektif Health Belief Model (HBM), 
peserta menunjukkan tingkat perceived importance dan perceived benefit yang tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa peserta memahami pentingnya kompetensi pengadaan serta 
meyakini manfaat yang diperoleh dari pelatihan. Menurut Rosenstock (1974) dan Glanz 
et al. (2008), individu cenderung menunjukkan perilaku tertentu apabila mereka 
meyakini bahwa perilaku tersebut memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan 
hambatan yang dihadapi. Dalam penelitian ini, peserta telah menunjukkan kesadaran 
mengenai pentingnya kompetensi pengadaan, namun masih menghadapi berbagai 
hambatan dalam penerapannya (Glanz et al., 2008, 2015). Hambatan yang paling sering 
muncul adalah kurangnya pengalaman praktis dan minimnya kesempatan untuk terlibat 
dalam proses pengadaan. Kondisi tersebut tercermin dalam tingginya perceived barrier 
yang dilaporkan responden. Tingginya hambatan dapat mengurangi kemungkinan 
individu menerapkan kompetensi yang telah diperoleh meskipun mereka memiliki 
persepsi positif terhadap pelatihan. Selain itu, rendahnya cues to action menunjukkan 
bahwa organisasi belum sepenuhnya menyediakan mekanisme yang mendorong peserta 
untuk mengimplementasikan kompetensi hasil pelatihan. Padahal, penelitian terbaru 
menggunakan kerangka teori Wenger-Trayner & Wenger-Trayner, mengenai 
pembelajaran organisasi, menunjukkan bahwa penugasan strategis, pendampingan 
mentor, dan komunitas praktik (community of practice) merupakan instrumen yang 
efektif untuk memperkuat transfer pembelajaran ke lingkungan kerja (Falkner & Larsson, 
2020; Hodson, 2020). Dalam kerangka HBM, cues to action dapat berupa penugasan 
khusus, supervisi, pendampingan, maupun kebijakan organisasi yang mendorong 
penerapan kompetensi baru (Glanz et al., 2008, 2015). 

6. Analisis Berdasarkan Pendekatan Sistem IPO 
Hasil penelitian yang dianalisis dengan pendekatan Input–Process–Output (IPO) 
menunjukkan bahwa efektivitas Pelatihan PBJP Level-1 dipengaruhi oleh faktor individu, 
proses pembelajaran, dan lingkungan kerja. Pada tahap input, karakteristik peserta 
seperti pengalaman kerja, jabatan, dan keterlibatan dalam pengadaan memengaruhi 
kesiapan serta kemampuan penerapan kompetensi (Daft, 2013). Pada tahap process, 
pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan dasar dan membentuk persepsi positif 
terhadap kompetensi pengadaan. Namun, pada tahap output dan outcome, dampak 
pelatihan belum optimal karena keterbatasan kesempatan menerapkan kompetensi di 
lingkungan kerja. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa efektivitas pelatihan 
ditentukan oleh interaksi antara faktor individu, desain pelatihan, dan dukungan 
organisasi (Blume et al., 2010; Qazi et al., 2015). Dengan demikian, peningkatan 
pengetahuan tidak secara otomatis menghasilkan perubahan perilaku dan kinerja tanpa 
adanya sistem organisasi yang mendukung penerapan kompetensi secara berkelanjutan 
(“Armstrong’s Handbook of Human-Resource Management Practice (11th Ed.),” 2010; 
Michael Armstrong, 2023). 

7. Keterbatasan Penelitian 
Jumlah responden yang relatif sedikit menyebabkan hasil penelitian tidak dapat 
digeneralisasikan secara luas. Minimnya keterlibatan atasan dan rekan kerja membatasi 
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proses triangulasi data. Kemudaian analisis yang dilakukan masih bersifat deskriptif 
sehingga belum dapat menguji hubungan antarvariabel secara statistik. 

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Pelatihan PBJP Level-1 berkontribusi terhadap 
peningkatan pemahaman dasar peserta mengenai pengadaan barang/jasa pemerintah dan 
membentuk persepsi positif terhadap pentingnya kompetensi pengadaan. Sebanyak 80% 
responden menunjukkan persepsi positif terhadap pelatihan, namun seluruh responden 
menyatakan bahwa kompetensi yang diperoleh belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan 
pekerjaan yang dihadapi. 

Implementasi kompetensi dipengaruhi oleh pengalaman kerja, kesesuaian jabatan, 
kesempatan praktik, serta dukungan organisasi. Hambatan utama yang ditemukan meliputi 
kurangnya pengalaman praktis, minimnya penugasan yang relevan, dan keterbatasan materi 
aplikatif. 

Untuk meningkatkan efektivitas pengembangan kompetensi, penyelenggara pelatihan 
disarankan memperkuat pembelajaran berbasis studi kasus, simulasi, dan praktik lapangan. 
Selain itu, organisasi perlu memberikan dukungan melalui penugasan yang relevan dan 
mekanisme pendampingan pascapelatihan sehingga kompetensi yang diperoleh dapat 
diimplementasikan secara optimal dalam pelaksanaan tugas. 
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